Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Bertransaksi Di Bank Syariah (Studi Kasus di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta) by HIRMAWAN, Muh Risky Adi & , Drs.Eko Sugiyanto, SE, M.Si
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT NASABAH 
BERTRANSAKSI DI BANK SYARIAH 
 





Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Syarat-syarat Guna Memperoleh 
Gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi 
Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 




MUH RISKY ADI HIRMAWAN 







FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI 




Yang bertanda tangan dibawah ini telah membaca Naskah Publikasi dengan judul: 
“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT NASABAH 
BERTRANSAKSI DI BANK SYARIAH (Studi Kasus di Bank Jateng 
Syariah Cabang Surakarta)” 
Yang ditulis oleh: 
Nama    : Muh Risky Adi Hirmawan 
NIM    : B 200 100 172 
Fakultas/Jurusan  : Ekonomi dan Bisnis/Akuntansi 
Penandatangan berpendapat bahwa Naskah Publikasi tersebut telah memenuhi 
syarat untuk diterima. 
 
 
Surakarta, 29 Maret 2015 
 








Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 




(Dr. Triyono, M.Si) 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT NASABAH 
BERTRANSAKSI DI BANK SYARIAH  
(Studi Kasus di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta) 
 
MUH RISKY ADI HIRMAWAN 
B 200 100 172 
 
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 




Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris dan mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi minat nasabah bertransaksi di Bank Syariah. 
Penelitian ini dilaksanakan di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta dengan 
sampel yaitu nasabah yang memiliki tabungan deposito. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 103 responden yang ada di Bank Jateng Syariah Cabang 
Surakarta. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Metode 
Purposive Sampling. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa dari hasil 
asumsi klasik tidak terjadi masalah dalam uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji normalitas data berdistribusi normal. Berdasarkan 
hasil penelitian analisis data yang diketahui bahwa lokasi, keyakinan/religiusitas, 
pelayanan, kualitas produk, dan bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat nasabah bertransaksi di bank jateng syariah cabang Surakarta. 
Hasil uji t variabel lokasi menunjukkan nilai thitung sebesar 2,906 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,005 (p<0,05) sehingga H1 diterima, variabel 
keyakinan/religiusitas menunjukkan nilai thitung sebesar 3,345 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05) sehingga H2 diterima, variabel pelayanan 
menunjukkan nilai thitung sebesar 1,995 dengan nilai signifikan sebesar 0,049 
(p<0,05) sehingga H3 diterima, variabel kualitas produk menunjukkan nilai thitung 
sebesar 2,018 dengan nilai signifikansi sebesar 0,047 (p<0,05) sehingga H4 
diterima, dan variabel bagi hasil menunjukkan nilai thitung sebesar 2,125 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,037 (p<0,05) sehingga H5 diterima. 
 
Kata kunci: lokasi, keyakinan/religiusitas, pelayanan, kualitas produk, bagi 




Dengan lahirnya bank Islam yang beroperasi berdasarkan sistem bagi hasil 
sebagai alternatif pengganti bunga pada bank-bank konvensional, merupakan 
peluang bagi umat Islam untuk memanfaatkan jasa bank seoptimal mungkin. 
Peluang tersebut tidak hanya disarankan oleh umat Islam saja, tetapi juga oleh 
umat non muslim, karena bank Islam dinilai terbukti mampu menjadi sarana 
penunjang pembangunan ekonomi yang handal dan dapat beroperasi secara sehat, 
karena didalam operasionalnya terkandung misi kebersamaan antara nasabah 
dengan bank. Selain itu bank Islam dinilai mampu hidup berdampingan secara 
serasi dan kompetisi secara sehat serta wajar dengan bank-bank konvensional 
yang telah ada, karena bank Islam tidak bersifat eksklusif untuk umat Islam saja, 
tidak ada larangan bagi umat non muslim untuk melakukan hubungan dengan 
bank Islam. 
Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan Islam dan non 
Islam adalah terletak pada pengambilan keuntungan yang diberikan oleh lembaga 
keuangan kepada nasabah. Sehingga terdapat istilah “bunga bank” dan “bagi 
hasil”. 
Sistem bunga (interest) lebih bertujuan untuk mengoptimalkan pemenuhan 
kepentingan pribadi, sehingga kurang mempertimbangkan dampak sosial yang 
ditimbulkan. Berbeda dengan sistem bagi hasil, sistem ini berorientasi pemenuhan 
kemaslahatan hidup umat manusia. 
Pada masa sekarang ini calon nasabah juga perlu mendapatkan kepastian 
dalam memilih jasa perbankan, bank harus mengutamakan keamanan uang 
nasabah karena jika diamati, pada era electronic banking ini banyak muncul 
kejahatan pembobolan uang nasabah melalui ATM (Automatic Teller Machine) 
atau melalui telepon dan internet secara online. 
Penelitian ini mengembangkan penelitian Pertiwi dan Ritonga (2012) yang 
dahulu meneliti tentang minat menabung masyarakat pada Bank Muamalat di 
Kota Kisaran Medan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Lokasi, Keyakinan, 
dan Pelayanan berpengaruh positif terhadap minat nasabah menabung di Bank 
Muamalat. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka diambil judul penelitian 
yaitu “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT NASABAH 
BERTRANSAKSI DI BANK SYARIAH (Studi Kasus di Bank Jateng 






A. Pengertian Bank Umum 
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa lalu lintas pembayaran. 
B. Pengertian Bank Syariah 
Menurut UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, Bank 
Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari Bank Umum 
Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Syariah. (Andri 
Soemitra, 2009: 61) 
C. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia 
Islam masuk ke Nusantara melalui jalur perdagangan antar bangsa 
dalam suasana damai. Pendekatan perniagaan yang digunakan oleh para da’i 
yang juga pedagang, ternyata sangat cocok dengan kondisi sosio – cultural di 
Indonesia. Islam dapat diterima masyarakat dan berkembang pesat hampir di 
seluruh pesisir utama Tanah Air. 
Dalam kurun waktu 350 tahun lebih pertumbuhan Islam yang baru 
mengalami kemandegan hampir diseluruh bidang kehidupan duniawi. Baru 
pada awal abad ke 20 perjuangan kaum muslimin di Indonesia memiliki 
kerangka pemikiran yang realistis. Dengan berdirinya Syariat Islam tahun 
1906 oleh H. Oemar Said Tjokroaminoto dan H. Samanhudin di Solo, 
perekonomian umat Islam mulai diperhatikan terutama dalam kaitannya 
memberdayakan potensi umat yang sangat terbelakang. Kebangkitan umat 
Islam di Indonesia ini bersamaan dengan kebangkitan umat Islam secara 
global. 
Kedudukan perbankan syariah pada kenyataannya masih berorientasi 
pada masyarakat perkotaan dan lebih melayani usaha menengah ke atas, 
sementara mayoritas kaum muslim berada di pedesaan dan memiliki usaha 
yang relatif kecil dan terbatas. Sekalipun banyak berdiri bank Islam di tanah 
air, namun kaum muslim di pedesaan tetap belum mendapatkan akses yang 
optimal kepada sistem perbankan syariah. Karena itu dikembangkan Lembaga 
Keuangan Syariah yaitu Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) dan Baitul 
Mal Wattamwil (BMT) yang dapat berinteraksi dengan umat di pedesaan 
dengan kemudahan dalam pemberian pembiayaan usaha kecil. Unit keuangan 
syariah inilah yang memberikan keunikan dari perkembangan lembaga 
keuangan syariah di Indonesia dibandingkan dengan yang berkembang di 
Negara Islam lainnya. 
D. Karakteristik Bank Syariah 
Menurut Ascarya (2008: 204) karakteristik perbankan syariah di 
Indonesia dapat dilihat melalui beberapa hal, yaitu: 
1. Sistem keuangan dan perbankan yang dianut. 
2. Aliran pemikiran atau mazhab dan pandangan yang dianut oleh Negara 
atau mayoritas Muslimnya. 
3. Kedudukan Bank Syariah dalam undang-undang. 
4. Pendekatan pengembangan perbankan syariah dan produknya yang 
dipilih. 
E. Tujuan Bank Islam 
Menurut Sholahuddin dan Hakim (2008: 13) Tujuan-tujuan Syariah 
Islam termasuk syariah yang mempunyai komitmen untuk menjadi sebab 
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia. Khususnya dalam bidang 
perekonomian tujuan syariah Islam dalam rangka menciptakan keadilan dan 
kesejahteraan dalam berbisnis dan berusaha (istilah keadilan mencari 
fadillah/karunia Allah). 
F. Faktor Lokasi Bank 
 Berdirinya BPR Syariah tidak bisa dilepaskan dari pengaruh 
berdirinya lembaga-lembaga keuangan sebagaimana disebut diatas. Lebih 
jelasnya keberadaan lembaga keuangan tersebut dipertegas munculnya 
pemikiran untuk mendirikan bank syariah pada tingkat nasional. Bank syariah 
yang dimaksud adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang berdiri tahun 
1992. Tetapi secara konseptual ada keterbatasan jangkauan operasi BMI di 
wilayah-wilayah tertentu misalnya di Kabupaten, Kecamatan dan Desa, maka 
diperlukan BPR Syariah yang secara teknis dirancang untuk mengenai 
masalah keuangan masyarakat di wilayah-wilayah tersebut. (Sudarsono, 
2003: 71) 
 BPR Syariah dapat membuka kantor cabang hanya dalam wilayah 
provinsi yang sama dengan kantor pusatnya. Pembukaan kantor cabang BPR 
Syariah dapat dilakukan hanya dengan izin Direksi Bank Indonesia. Oleh 
karena itu letak Bank Syariah yang berada di tempat-tempat yang strategis 
maka ini menjadi salah satu minat bagi nasabah untuk menggunakan jasa 
perbankan syariah. 
G. Faktor Keyakinan / Religiusitas 
 Pertimbangan syariah merupakan salah satu faktor penentu keputusan 
konsumsi. Wibowo dan Widodo (2005) mengungkapkan bahwa alasan 
nasabah penyimpan dana membuka rekening tentunya bukan pada bunga 
yang tinggi, tetapi pada metode bagi hasil sesuai dengan syariah dan 
tersedianya fasilitas tabungan Biaya Naik Haji. 
 Menabung di perbank syariah tentunya semua produk yang diberikan 
dan segala transaksinya sudah sesai dengan syariah Islam. Dengan begitu, 
menabung di perbankan syariah dijamin halal dan terbebas dari riba. 
H. Faktor Profesionalitas Pelayanan dan Perilaku Karyawan Bank 
 Pelayanan adalah kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau 
kegiatan yang bersifat jasa. Persaingan yang ada dalam masyarakat usaha 
(bussines) tidak hanya pada segi mutu dan jumlah tetapi juga dalam hal 
layanan. Justru dalam hal ini nilai persaingan semakin meledak dengan 
pengenalan sistem layanan baru yang serba cepat dan memuaskan. 
I. Faktor Kualitas Produk Bank 
Salah satu akad khas yang digunakan perbankan syariah Indonesia 
adalah akad kombinasi berpola bagi hasil dan jual beli, yaitu mudharabah wal 
murabahah yang merupakan pendanaan dalam bentuk obligasi dan 
pembiayaan channeling. 
J. Faktor Tingkat Bagi Hasil 
Menurut pasal 1 ayat 1 PP No.72 tentang Bank berdasarkan prinsip 
bagi hasil, menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan prinsip bagi hasil 
dalam Peraturan Pemerintah ini adalah prinsip muamalat berdasarkan syariah 
dalam melakukan kegiatan usaha bank. (Muhammad, 2009: 4) 
  Berikut merupakan prinsip dalam sistem bagi hasil yaitu: 
1) Penentuan besarnya rasio/nisab bagi hasil dibuat pada waktu akad 
dengan berpedoman pada kemungkinan untung rugi. 
2) Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada jumlah keuntungan yang 
diperoleh. 
3) Bagi hasil bergantung pada keuntungan proyek yang dijalankan. Bila 
usaha merugi, kerugian akan ditanggung bersama oleh kedua belah 
pihak. 
4) Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah 
pendapatan. 
5) Tidak ada yang meragukan keabsahan bagi hasil. 
K. Pengertian Minat Nasabah Bertransaksi di Bank Syariah 
 Pengertian minat diartikan sebagai keinginan, kehendak atau kesukaan. 
Dan atau minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang untuk 
melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Data dan Sumber Data 
 Dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer, yang artinya 
data-data dalam penelitian ini diperoleh langsung dari sumber asli tanpa 
melalui perantara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuesioner. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel dari 
nasabah Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta dan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpulan data pokok.  
B. Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Jateng Syariah 
Cabang Surakarta. Sampel yang diambil dari seluruh nasabah Bank Jateng 
Syariah Cabang Surakarta yang memiliki tabungan deposito. Jumlah sampel 
yang didapatkan berjumlah 103 dari seluruh total nasabah yang memiliki 
tabungan deposito di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta. 
 Penelitian ini menggunakan desain pengambilan sampel probabilitas 
dengan teknik dalam pengumpulan data yaitu metode purposive sampling, 
dengan teknik pengambilan sampel secara sengaja atau peneliti menentukan 
sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu. Kriteria dalam 
pengambilan sampel yaitu nasabah yang memiliki tabungan deposito di Bank 
Jateng Syariah Cabang Surakarta. 
C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 
 Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 
sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli objek 
penelitian, dimana data tersebut diperoleh melalui responden dan tidak 
melalui media perantara. (Indriantoro, dkk, 2002) 
D. Definisi dan Operasional Variabel 
Variabel pada dasarnya adalah segala sesuatu yang dapat diberi berbagai 
macam nilai (Indriantoro, dkk, 2002). Pengukuran dalam kuesioner ini 
menggunakan skala likert 5 poin yaitu sangat tidak setuju bernilai 1, tidak 
setuju bernilai 2, netral bernilai 3, setuju bernilai 4, dan sangat setuju bernilai 
5.  
1. Variabel Independen 
Indikator independen dalam penelitian ini terdiri dari: 
a. Lokasi 
Lokasi menjadi variabel independen dalam penelitian ini dengan tiga 
pernyataan yang berisi tentang segi kestrategisan tempat, kemudahan 
dalam menemukan lokasi, hingga kenyamanan tempat.  
b. Keyakinan/Religiusitas 
Keyakinan menjadi variabel independen dalam penelitian ini dengan 
dua pernyataan yang berisi tentang keyakinan nasabah akan produk-
produk Bank Jateng Syariah yang baik dan halal, hingga pemahaman 
terhadap prinsip agama.  
c. Pelayanan 
Pelayanan adalah kunci keberhasilan dalam berbagai usaha atau 
kegiatan yang bersifat jasa (Ariyanti, 2011). Pelayanan yang baik 
adalah salah satu faktor minat nasabah untuk betransaksi di Bank 
Jateng Syariah. Pelayanan menjadi variabel independen dalam 
penelitian ini dengan lima pernyataan yang berisi tentang 
keterampilan hingga ketelitian dalam pencatatan.  
d. Kualitas Produk 
Keanekaragaman atau inovasi produk-produk perbankan syariah 
menjadi daya pikat nasabah untuk memilih bertransaksi di Bank 
Jateng Syariah. Kualitas produk menjadi variabel independen 
penelitian ini dengan tiga pernyataan yang berisi tentang produk-
produk, fitur-fitur, dan kesesuaian bagi hasil yang diberikan oleh Bank 
Jateng Syariah.  
e. Bagi Hasil 
Pembagian keuntungan yang dibagikan kepada nasabah dari simpanan 
berdasarkan nisbah yang disepakati setiap bulannya. Bagi hasil 
menjadi variabel independen pada penelitian ini dengan empat 
pernyataan yang berisi tentang kepercayaan pengelolaan simpanan, 
hingga kepuasan yang diperoleh nasabah bertransaksi di Bank Jateng 
Syariah.  
2. Variabel Dependen 
Indikator dalam variabel independen ini adalah minat nasabah bertransaksi 
di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta yang diasumsikan sebagai suatu 
tingkat keinginan nasabah untuk bertransaksi secara baik dan halal. 
E. TEKNIK ANALISIS DATA 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai minimun dan maksimum. 
2. Uji Kualitas data 
Uji kualitas data dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan 
reliabilitas. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis penelitian terdiri dari analisis regresi linear berganda 
dengan uji f,uji statistik t dan koefisien determinasi. 
HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel IV.15 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Variabel Koefisien thitung Sig. 
Konstan -4,798 -2,974 0,004 
Lokasi  0,310  2,906 0,005 
Keyakinan/Religiusitas  0,260  3,345 0,001 
Pelayanan  0,146  1,995 0,049 
Kualitas Produk  0,177  2,018 0,047 
Bagi Hasil  0,160  2,125 0,037 
Fhitung 23,655 Sig. = 0,000 
R   0,774 
R
2
   0,600 
Adj. R
2
   0,574 
Stand. Error  1,52185 
Sumber: Data Primer Diolah, 2014, Lampiran 14 
Berdasarkan hasil analisis, maka model persamaan regresi berganda 
yang dapat disusun sebagai berikut: 
MB = -4,798 + 0,310 L + 0,260 K + 0,146 P + 0,177 KP + 0,160 BH+ ε 
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
1) Dari hasil uji hipotesis menunjukan besarnya nilai konstanta dengan 
parameter negatif sebesar 4,798. Hal ini berarti bahwa tanpa adanya 
lokasi, keyakinan/religiusitas, keyakinan, pelayanan, kualitas produk, dan 
bagi hasildi Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta akan mengalami 
penurunan. 
2) Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel 
lokasi dengan parameter positif sebesar 0,310. Jika lokasi semakin baik 
maka minat nasabah bertransaksi mengalami kenaikan.  
3) Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel 
keyakinan/religiusitas dengan parameter positif sebesar 0,260. Jika 
semakin paham terhadap keyakinan/religiusitas maka minat nasabah 
bertransaksi mengalami kenaikan.  
4) Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel 
pelayanan dengan parameter positif sebesar 0,146. Jika pelayanan 
semakin baik maka minat nasabah bertransaksi mengalami kenaikan.  
5) Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel 
kualitas produk dengan parameter positif sebesar 0,177. Jika kualitas 
produk semakin baik maka minat nasabah bertransaksi mengalami 
kenaikan.  
6) Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel 
bagi hasil dengan parameter positif sebesar 0,160. Jika bagi hasil 
semakin tinggi maka minat nasabah bertransaksi mengalami kenaikan. 
 
B. Hasil Uji Hipotesis 
Tabel IV.16 
Hasil Uji t 
Variabel  thitung ttabel Sig. Kesimpulan 
Loaksi 2,906 2,000 0,005 H1 diterima 
Keyakinan/religiusitas 3,345 2,000 0,001 H2 diterima 
Pelayanan 1,995 2,000 0,049 H3 diterima 
Kualitas Produk 2,018 2,000 0,047 H4 diterima 
Bagi Hasil 2,125 2,000 0,037 H5 diterima 
Sumber: Data Primer Diolah, 2014 
Dari hasil tabel IV.16 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk 
variabel lokasi, keyakinan/religiusitas, pelayanan, kualitas produk, dan bagi 
hasil terhadap minat nasabah bertransaksi di bank syariah. 
1) Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Variabel lokasi diketahui nilai thitung (2,906) lebih besar daripada 
ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,005 < α = 0,05. 
Oleh karena itu, H1 diterima berarti mendukung secara statistika, yang 
artinya lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 
bertransaksi di bank syariah. 
2) Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Variabel keyakinan/religiusitas diketahui nilai thitung (3,345) lebih 
besar daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 
0,001 < α = 0,05. Oleh karena itu, H2 diterima berarti mendukung 
secara statistika, yang artinya keyakinan/religiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap minat nasabah bertransaksi di bank syariah. 
3) Hasil Uji Hipotesis Ketiga 
Variabel pelayanan diketahui nilai thitung (1,995) atau dapat 
dilihat dari nilai signifikansi 0,049 < α = 0,05. Oleh karena itu, H3 
diterima berarti mendukung secara statistika, yang artinya pelayanan 
berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah bertransaksi di bank 
syariah. 
4) Hasil Uji Hipotesis Keempat 
Variabel kualitas produk diketahui nilai thitung (2,018) lebih besar 
daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,047 < α 
= 0,05. Oleh karena itu, H4 diterima berarti mendukung secara 
statistika, yang artinya kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap 
minat nasabah bertransaksi di bank syariah. 
 
5) Hasil Uji Hipotesis Kelima 
Variabel bagi hasil diketahui nilai thitung (2,125) lebih besar 
daripada ttabel (2,000) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,037 < α 
= 0,05. Oleh karena itu, H5 diterima berarti mendukung secara 
statistika, yang artinya bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap minat 
nasabah bertransaksi di bank syariah. 
C. PEMBAHASAN 
1. Lokasi Berpengaruh Terhadap Minat Nasabah Bertransaksi  
Lokasi berpengaruh positif terhadap minat nasabah bertransaksi 
dengan nilai signifikan 0,005 < 0,05. Kestrategisan dan kenyamanan 
sangat mempengaruhi minat nasabah bertransaksi. 
Kedekatan lokasi maupun kestrategisan responden dalam 
melakukan transaksi menjadi pemicu untuk bertransaksi di Bank Jateng 
Syariah Cabang Surakarta. Selain itu, gedung yang meliputi tata ruang, 
dan kondisi yang kondusif juga menjadi pertimbangan responden ketika 
sedang melakukan transaksi. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitin sebelumnya yang 
dilakukan oleh Pertiwi (2012), Barna (2010), dan Ramadhaning Tyas 
(2012) yang menyatakan bahwa lokasi berpengaruh terhadap minat 
nasabah bertransaksi di bank syariah. 
2. Keyakinan/Religiusitas Berpengaruh Terhadap Minat Nasabah 
Bertransaksi 
Keyakinan/religiusitas berpengaruh positif terhadap minat nasabah 
bertransaksi dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Keyakinan atau 
pemahaman islami sangat mempengaruhi minat nasabah bertransaksi. 
Pemahaman prinsip-prinsip agama dan kehalalan jasa maupun 
produk menjadi pemicu utama untuk bertransaksi. Keyakinan nasabah 
terhadap produk dan jasa yang baik dan halal akan membawa barokah dan 
manfaat yang baik. Terbebasnya dari unsur ribawi akan mempengaruhi 
juga minat nasabah bertransaksi, karena unsur ribawi dilarang oleh Islam. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Pertiwi (2012), Muchlis (2013), dan Muchlis (2011) yang 
menyatakan bahwa keyakinan/religiusitas berpengaruh terhadap minat 
nasabah bertransaksi di bank syariah. 
3. Pelayanan Berpengaruh Terhadap Minat Nasabah Bertransaksi 
Pelayanan berpengaruh positif terhadap minat nasabah bertransaksi 
dengan nilai signifikan 0,049 < 0,05. Pelayanan yang cepat dan akurat 
serta perilaku sopan karyawan sangat mempengaruhi minat nasabah 
bertransaksi. 
Kecepatan karyawan dalam melayani nasabah dan pemberian 
solusi atau menghadapi masalah memberi ketertarikan nasabah untuk 
melakukan transaksi, serta tidak pernah melakukan kesalahan pencatatan. 
Penelitian yang dilakukan Pertiwi (2010) menyatakan daya tanggap yang 
tinggi mempengaruhi minat nasabah bertransaksi dan Barna (2009) 
mengatakan bahwa kecepatan dan kesabaran pegawai bank saat melayani 
mempengaruhi minat nasabah bertransaksi.  
Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Fauzi (2010), Efendi (2009), dan Hutabarat (2012) yang 
menyatakan bahwa pelayanan berpengaruh terhadap minat nasabah 
bertransaksi di bank syariah. 
4. Kualitas Produk Berpengaruh Terhadap Minat Nasabah Bertransaksi 
Kualitas produk berpengaruh positif terhadap minat nasabah 
bertransaksi dengan nilai signifikan 0,047 < 0,05. Keragaman produk, 
bagi hasil, serta fasilitas sangat mempengaruhi minat nasabah 
bertransaksi. 
Produk-produk Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta yang 
beragam, inovatif, dan menarik menjadi daya pikat responden untuk 
melakukan transaksi. Fitur-fitur pendukung seperti ATM yang dapat 
ditemukan memberi kemudahan kepada responden dalam melakukan 
transaksi antar bank. Perolehan bagi hasil yang sesuai dengan harapan 
menjadi kepuasan tersendiri oleh responden. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Wirapradnyana (2014), Muchlis (2013), Fauzi (2010), dan 
Barna (2010). 
5. Bagi Hasil Berpengaruh Terhadap Minat Nasabah Bertransaksi 
Bagi hasil berpengaruh positif terhadap minat nasabah bertransaksi 
dengan nilai signifikan 0,037 < 0,05. Prinsip bagi hasil sangat 
mempengaruhi minat nasabah bertransaksi. 
Program bagi hasil memberikan konstribusi terbaik setelah konsep 
bunga yang diterapkan di bank konvensional. Bagi hasil memberikan 
keuntungannya dengan taraf seimbang yang diberikan ke sesama nasabah, 
dimana keuntungan dibagi rata sesuai dengan nisbah yang telah 
disepakati. 
Penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Barna (2010), Irawan (2009), dan Muchlis (2011). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh lokasi, 
keyakinan/religiusitas, pelayanan, kualitas produk, dan bagi hasil terhadap 
minat nasabah bertransaksi di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Lokasi berpengaruh terhadap minat nasabah bertransaksi di Bank Jateng 
Syariah Cabang Suarakarta, maka H1 diterima sehingga apabila 
kestrategisan dan kenyamanan bank semakin baik maka minat nasabah 
bertransaksi juga akan semakin meningkat. Pernyataan ini di dukung oleh 
penelitian dari Pertiwi (2012), Barna (2010), dan Ramadhaning Tyas 
(2012). 
2. Keyakinan/Religiusitas berpengaruh terhadap minat nasabah bertransaksi 
di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta, maka H2 diterima sehingga 
apabila keyakinan dan pemahaman nasabah tentang bank syariah semakin 
baik maka minat nasabah bertransaksi juga akan semakin meningkat. 
Pernyataan ini di dukung oleh penelitian dari Pertiwi (2012), Muchlis 
(2013), dan Muchlis (2011). 
3. Pelayanan berpengaruh terhadap minat nasabah bertransaksi di Bank 
Jateng Syariah Cabang Surakarta, maka H3 diterima sehingga apabila 
pelayanan yang cepat dan akurat serta perilaku sopan karyawan yang baik 
maka minat nasabah bertransaksi juga akan semakin meningkat. 
Penelitian ini di dukung oleh penelitian dari Fauzi (2010), Efendi (2009), 
dan Hutabarat (2012). 
4. Kualitas Produk berpengaruh terhadap minat nasabah bertransaksi di 
Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta, maka H4 diterima sehingga 
apabila keragaman produk, bagi hasil, dan fasilitas yang baik maka minat 
nasabah bertransaksi akan semakin meningkat. Penelitian ini di dukung 
oleh penelitian dari Wirapradnyana (2014), Muchlis (2013), Fauzi (2010), 
dan Barna (2010) 
5. Bagi Hasil berpengaruh terhadap minat nasabah bertransaksi di Bank 
Jateng Syariah Cabang Surakarta, maka H5 diterima sehingga apabila 
prinsip-prinsip bagi hasil sesuai dengan syariah islam maka minat nasabah 
bertransaksi akan semakin meningkat. Penelitian ini di dukung oleh 
penelitian dari Barna (2010), Irawan (2009), dan Muchlis (2011). 
B. Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang telah diambil, maka 
dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya hendaknya dilakukan dengan memperluas 
responden tidak hanya di Bank Jateng Syariah Cabang Surakarta saja, 
tetapi dapat memperluas sampel pada bank syariah lainnya sehingga daya 
generalisasi hasil penelitian dapat di perbesar. 
2. Peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan variabel-variabel yang 
diteliti, sebab tidak menutup kemungkinan bahwa dengan penelitian yang 
mencakup lebih banyak variabel akan dapat menghasilkan simpulan yang 
lebih baik. Misalnya, faktor rekomendasi dari keluarga, faktor atas dasar 
kemudahan menemukan ATM, faktor tingkat pendidikan, faktor usia, dll. 
3. Peneliti lain disarankan untuk menggunakan metode wawancara atau 
observasi langsung kepada responden, sehingga jawaban responden dapat 
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